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Pendahuluan
PT. Landkrone Indo Nutri Pasuruan ialah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pengolahan oil and fat. Produk perusahaan ini adalah margarin.
Menjelang hari Raya Idul Fitri dan tahun baru permintaan margarin
meningkat pesat, mengingat disini margarin adalah bahan utama dalam
proses pembuatan kue atau roti. Maka dari itu PT Landkrone selalu tidak
bisa mencapai target efisiensi produksi yang seharusnya terpenuhi
dikarenakan supply bahan kemas yang tidak tepat waktu. Bahan kemas
disini ditempatkan digudang bahan kemas yang letaknya cukup jauh dari
area proses produksi, maka dari itu beberapa kali produksi harus delay
karna menunggu supply bahan kemas dari gudang menuju area proses
produksi. Dapat dikatakan efisiensi turun dari 94% menjadi 88% dikarenakan
delay proses produksi tadi. Jika suatu perusahaan memiliki tata letak yang
baik akan mendukung output dari perusahaan, jika tidak naik setidaknya
tidak mengalami penurunan.
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(Rumusan Masalah)

Bagaimana layout yang efisien pada fasilitas

produksi dan pergudangan di PT. Landkrone Indo

Nutri dengan Systematic Layout Planning (SLP) dan

blocplan.
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Systematic Layout Planning (SLP)

Sistematic layout planning (SLP) adalah serangkaian langkah
dalam merencanakan tata letak, yang dimulai dengan
kerangka pola dan penempatannya dan berakhir dengan tata
letak terakhir. Tahapan ini menggunakan beberapa tools seperti
Routing Sheet, ARC, AAD, MPPC, dan ARD. Operation Process
Chart (OPC) ialah sebuah diagram yang menjelaskan urutan
operasi dan pemeriksaan bahan baku dari awal hingga produk
jadi secara keseluruhan atau komponen, dengan informasi yang
diperlukan untuk analisis lanjutan
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Blocplan

Algoritma BLOCPLAN (Block Layout Overview with Layout Planning) menggunakan data

kuantitatif dan kualitatif. Untuk melakukan perancangan tata letak, dalam algoritma ini

memerlukan peta yang menjelaskan keterkaitan hubungan aktivitas, juga dikenal sebagai

ARC. Blocplan dirancang untuk meminimalkan hubungan dan jarak antara fasilitas atau

departemen, program ini menggunakan software DOSBox 0.74 untuk membuat tata letak

fasilitas produksi. Perancangan tata letak ini akan menghasilkan beberapa alternatif tata

letak departemen dengan masing-masing layout skor.
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Hasil
Setelah didapatkan tata letak usulan berdasarkan metode SLP dan Blocplan, dapat

dianalisa bahwa tata letak usulan memberikan penurunan jarak perpindahan

sebesar 87.8 m – 40.1 m yaitu sebesar 47.7 m. Jika dihitung menggunakan efisiensi

maka hasil efisiensi mencapai sebesar 54.3%. Efisiensi yang cukup tinggi ini

didapatkan karena usulan tata letak yang diperoleh memperhatikan derajat

kepentingan setiap fasilitas dan memperhatikan aliran perpindahan material.

Sebagai contoh dapat dilihat pada layout awal jarak terjauh yaitu departemen

gudang bahan kemas menuju filling production membutuhkan jarak perpindahan

55 m, sedangkan layout usulan perpindahan jarak hanya membutuhkan 3.3 m saja.
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Pembahasan

Usulan layout tata letak menggunakan metode Systematic
Layout Planning (SLP) dan Blocpan didapatkan total penurunan
jarak perpindahan material sebesa 47.7 m, dengan efisiensi 54.3
%. Usulan layout tata letak menggunakan metode Systematic
Layout Planning (SLP) dan Blocplan menghasilkan jarak
perpindahan material yang lebih kecil karena memperhatikan
derajat kepentingan setiap departemen atau fasilitas. Maka
dari itu usulan tata letak menggunakan metode Systematic
Layout Planning (SLP) dan Blocplan dapat menjadi alternatif
Relayout untuk PT. Landkrone Indo Nutri guna meningkatkan
efisiensi produksi.
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Temuan Penting Penelitian

1. Tatanan layout yang sangat mempengaruhi efisiensi
produksi, jadi tidak boleh membangun secara tidak
tertata.

2. Aliran material harus memperhatikan kedekatan
fasilitas.

3. Efisiensi sangat mempengaruhi kestabilan kelanjutan
pabrik atau perusahaan,
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan
rancangan usulan perbaikan tata letak fasilitas
produksi dan pergudangan yang sudah ada. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
oleh PT. Landkrone Indo Nutri mengenai tata letak
fasilitas produksi usulan yang lebih efisien dari tata
letak awal.
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